ABSTRAK
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Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa (Studi Quasi Eksperimen pada kelas X IPS Tahun
Pelajaran 2018/2019 SMA Negeri 1 Taraju). Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan
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Masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah mengenai kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based
Learning berbantukan Media Surat Kabar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS SMA
Negeri 1 Taraju Pada Materi Konsep Dasar IImu Ekonomi Tahun Pelajaran 2018/2019.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 1 Taraju sebanyak 64 peserta didik yang terbagi atas
dua kelas. Teknik sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, yakni berdasarkan
pertimbangan tertentu. Adapun sampel penelitian adalah kelas X IPS 4 sebagai kelas
Eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang, dan kelas X IPS 2 sebagai kelas kontrol
dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 orang. Instrumen penelitian berupa kemampuan
pemecahan masalah berjumlah 15 butir soal yang berbentuk uraian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah menggunakan bantuan program SPSS versi 23.00 yaitu uji paired sampel test
dan independent sampel t test dengan taraf signifikan 5% atau 0,05.

Hasil perhitungan uji paired sampel t-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan
nilai yang sama thitung sebesar 0,000 dengan demikian Sig. (2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak
atau Ha diterima bearti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dengan nilai
posttest peserta didik, dikelas eksperimen dan dikelas kontrol. Hasil perhitungan uji paired
sample t-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan nilai yang sama yaitu thitung
sebesar 0,000 dengan demikian Sig. (2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, bearti
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dengan nilai posttest peserta didik
dikelas eksperimen dan dikelas kontrol. Hasil perhitungan uji independent sample t test untuk
N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan thitung sebesar 0,001 dengan demikian
Sig. (2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak atau ha diterima, berarti terdapat perbedaan antara kelas
eksperimen yang diajar oleh model pembelajaran problem based learning berbantukan media
Surat Kabar dengan kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional tanpa
berantukan media Surat Kabar.
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